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Abstrak

Pengenalan awal kewirausahaan yang bertujuan untuk membentuk karakter wirausaha anak,
yaitu kepemimpinan, optimisme dan pengambilan risiko. Nilai-nilai kewirausahaan ini perlu
dimasukkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Salah satu komponen penting dalam
pembelajaran tematik adalah bahan ajar. Lembar kerja siswa berbasis manfaat dapat dibuat
dengan menjadikannya bahan ajar yang menarik bagi siswa. Metode penelitian yang
digunakan dalam pengembangan lembar kerja dengan pendekatan ilmiah dengan
nilaikewirausahaan pada tema karya ini adalah metode penelitian dan pengembangan dengan
model 4D (Define, Design, Develop and Disemination). Hasil dari penelitian ini adalah: (1)
pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan ilmiah dengan nilai kewirausahaan
pada tema berbagai pekerjaan. Hasil penilaian kelayakan oleh para ahli materi mendapatkan
skor rata-rata 174,5 dengan skor rata-rata 3,71 yang termasuk dalam kategori sangat layak.
Penilaian kelayakan oleh para pakar media mendapat skor rata-rata 115 dengan skor rata-rata
3,96 yang termasuk dalam kategori sangat layak. Serta jumlah rata-rata skor 105,2 diperoleh
dari penilaian siswa dengan nilai rata-rata 3,5 yang termasuk dalam kategori sangat layak
sebagai bahan ajar dan dalam persentase kategori sangat layak 100%.

Kata kunci: Lembar kerja siswa, Scientific Approach, Nilai Kewirausahaan

Abstract

Early recognition of entrepreneurship that aims to shape the entrepreneurial character of
children, namely leadership, optimism and risk taking. These entrepreneurship values need to
be included in learning in elementary school. One important component in thematic learning
is teaching material. Benefits-based student worksheets can be made by making them inter-
esting teaching materials for students. The research method used in the development of
worksheets with a scientific approach with an entrepreneurial value on the theme of this
work is the research and development method with the 4D model (Define, Design, Develop
and Disemination). The results of this study are: (1) the development of student worksheets
with a scientific approach with an entrepreneurial value on the theme of various jobs. The re-
sults of the feasibility assessment by material experts get an average score of 174.5 with an
average score of 3.71 which is included in the very feasible category. The feasibility assess-
ment by media experts got an average score of 115 with an average score of 3.96 which was
included in the very feasible category. As well as the average number of scores of 105.2 ob-
tained from the assessment of students with a mean score of 3.5 which is included in the cat-

291


mailto:alifiawicaksani1@gmail.com

egory of very feasible as teaching material and is in the percentage of a very decent category

of 100%.
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A. PENDAHULUAN

Tingkat  Pengangguran  Terbuka
(TPT) Februari 2017 di Indonesia sudah
cukup banyak yaitu 5,33 persen. Salah satu
upaya untuk mempersiapkan dan menga-
tasinya adalah melalui  peningkatan
wirausahawan yang ada di Indonesia.
Dengan banyaknya jumlah wirausaha maka
produk-produk yang akan dihasilkan akan
semakin banyak dan berbanding lurus
dengan jumlah lapangan pekerjaaan na-
mun, sangat disayangkan karena jumlah
wirausahawan Indonesia tak lebih dari 2%.
Pasalnya, jumlah pengusaha yang ada saat
ini jumlahnya baru mencapai 1,56 persen,
padahal standar bank dunia menyaratkan 4
persen. Dengan sedikitnya jumlah wirausa-
hawan akan berdampak langsung pada
perekonomian, baik makro maupun mikro.
Jumlah pengangguran akan stagnan atau
bertambah jika era MEA berlangsung
dengan jumlah wirausahawan yang masih
dibawah standar. Perlu adanya penamba-
han jumlah wirausaha untuk menghadapi
MEA. Bahkan, Presiden Joko Widodo

menyatakan Indonesia membutuhkan 5,8

juta pengusaha muda baru apabila ingin
memenangkan kompetisi di era pasar tung-
gal tersebut. Rendahnya jumlah wirausa-
hawan diyakini karena pola pikir menjadi
PNS yang masih melekat di masyarakat
Indonesia. Ketakutan akan bangkrut dan
belum terbangunnya karakter wirausaha
menjadi penyebab utama pola pikir
masyarakat.

Pengenalan kewirausahaan semenjak
dini yang bertujuan untuk membentuk
karakter ~wirausaha anak-anak, Yyaitu
kepemimpinan, optimis dan  berani
mengambil resiko maka dari itu, penulis
mengembangkan pendidikan
kewirausahaan di SD agar mereka mampu
mengaplikasikannya di masa depan nanti.
Nilai-nilai kewirausahaan ini perlu di-
masukan dalam pembelajaran di SD. Pros-
es pembelajaran pada kurikulum 2013
menggunakan Scientific Approach yang
meliputi langkah-langkah yang harus di-
lalui pada proses pembelajaran, yakni
mengamati, menanya, mengumpulkan data
(mencoba), mengasosiasi dan mengkomu-
nikasikan. Salah satu komponen penting
dalam pembelajaran tematik adalah bahan
ajar. Keberhasilan seseorang pendidik da-



lam melaksanakan pembelajaran tematik
tergantung pada wawasan, pengetahuan,
pemahaman, tingkat Kkreativitasnya dalam
mengelola bahan ajar. Semakin lengkap
bahan yang terkumpulkan dan semakin lu-
as wawasan serta pemahaman pendidik
terhadap materi tersebut, cenderung akan
semakin baik pembelajaran yang dil-
aksanakan. Menurut Prastowo LKS meru-
pakan suatu bahan ajar cetak berupa yang
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk yang harus dikerjakan siswa. LKS
yang kaya manfaat dapat dibuat dengan
menjadikannya sebagai bahan ajar yang

menarik bagi siswa.

B. METODE

Metode penelitian yang digunakan da-
lam pengembangan LKS dengan pendeka-
tan scientific approach bermuatan nilai
kewirausahaan pada tema berbagai peker-
jaan ini adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Develop-
ment) dengan model 4D (Define, Design,
Develop and Disemination). Penelitian dan
pengembangan (Research and Develop-
ment) bertujuan untuk menghasilakan
produk baru melalui proses
pengembangan. Model pengembangan
perangkat Four-D Model disarankan oleh
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Sem-
mel, dan Melvyn I. Semmel (1974). Model

ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu
Define, Design, Develop, dan Disseminate
atau diadaptasikan menjadi model 4-D,
yaitu pendefinisian, perancangan, pengem-

bangan, dan penyebarluasan.

c. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan LKS dengan pendeka-
tan scientific approach bermuatan nilai
kewirausahaan pada tema berbagai peker-
jaan melalui tahap Define tahap mem-
peroleh informasi berkaiatan produk yang
akan dikembangkan dengan observasi,
wawancara, dan studi pustaka, Design dil-
akukan dengan merancang kerangka isi
dan tampilan LKS dengan analisis yang te-
lah dilakukan, Develop merupakan tahap
penilaian produk dari 2 orang ahli materi
dan 1 orang ahli media, Disemination
merupakan tahap penyebarluasan melalui
hasil uji coba lapangan yang dilaksanakan
di SDN Lanjan 02 pada kelas 1V yang ber-
jumlah 22 siswa. Hasil pengembangan
LKS dengan pendekatan scientific ap-
proach bermuatan nilai kewirausahaan pa-
da tema berbagai pekerjaan yang diperoleh
berupa: bagian pra isi terdapat halaman
judul utama, halaman identitas, kata
pengantar, daftar isi, peta kedudukan LKS,
dan petunjuk penggunaan, bagian isi ter-
dapat tema berbagai pekerjaan, bagian

pasca isi terdapat daftar pustaka dan profil
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penulis, dengan jumlah keseluruhan 98
halaman dengan menggunakan kertas HVS
70 gram untuk isi LKS dan kertas AP 120
untuk sampul LKS dicetak dengan ukuran
kertas B5. LKS Pengetahuan Bahan Ma-
kanan dicetak secara permanen sehingga
memudahkan siswa belajar dalam kesatuan
materi dan menggunakan jenis dan kualitas
kertas yang baik. Hasil penilaian ke-
layakan LKS dengan pendekatan scientific
approach bermuatan nilai kewirausahaan
pada tema berbagai pekerjaan oleh ahli
materi secara keseluruhan mendapatkan
jumlah rata-rata skor 174,5 dengan rerata
skor 3,71 yang termasuk kategori “Sangat
Layak”. Penilaian kelayakan oleh ahli me-
dia mendapatkan jumlah rata-rata skor 115
dengan rerata skor 3,96 yang termasuk
kategori 7Sangat Layak”. Serta jumlah
ratarata skor 105,2 yang diperoleh dari
penilaian siswa dengan rerata skor 3,5
yang termasuk kategori “Sangat Layak”
sebagai bahan ajar.

D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat ditarik kesimpulan sebagai beri-
kut:
Pengembangan LKS dengan pendekatan
scientific  approach  bermuatan  nilai
kewirausahaan pada tema berbagai peker-

jaan melalui tahap Define tahap mem-

peroleh informasi berkaiatan produk yang
akan dikembangkan dengan observasi, wa-
wancara, dan studi pustaka, Design dil-
akukan dengan merancang kerangka isi dan
tampilan LKS dengan analisis yang telah
dilakukan,

penilaian produk dari 2 orang ahli materi

Develop merupakan tahap
dan 1 orang ahli media, Disemination
merupakan tahap penyebarluasan melalui
hasil uji coba lapangan yang dilaksanakan
di SDN Lanjan 02 pada kelas IV yang ber-
jumlah 22 siswa. Hasil pengembangan LKS
dengan pendekatan scientific approach
bermuatan nilai kewirausahaan pada tema
berbagai pekerjaan yang diperoleh berupa:
bagian pra isi terdapat halaman judul uta-
ma, halaman identitas, kata pengantar,
daftar isi, peta kedudukan LKS, dan petun-
juk penggunaan, bagian isi terdapat tema
berbagai pekerjaan, bagian pasca isi ter-
dapat daftar pustaka dan profil penulis,
dengan jumlah keseluruhan 98 halaman
dengan menggunakan kertas HVS 70 gram
untuk isi LKS dan kertas AP 120 untuk
sampul LKS dicetak dengan ukuran kertas
B5. LKS Pengetahuan Bahan Makanan di-
cetak secara permanen sehingga memu-
dahkan siswa belajar dalam kesatuan materi
dan menggunakan jenis dan kualitas kertas
yang baik.

Hasil penilaian kelayakan LKS dengan

pendekatan scientific approach bermuatan



nilai kewirausahaan pada tema berbagai
pekerjaan oleh ahli materi secara kese-
luruhan mendapatkan jumlah rata-rata skor
1745
rerata skor 3,71 yang termasuk kategori

dengan

“Sangat Layak”. Penilaian kelayakan oleh
ahli media mendapatkan jumlah rata-rata
skor 115 dengan rerata skor 3,96 yang ter-
masuk kategori “Sangat Layak”. Serta
jumlah ratarata skor 105,2 yang diperoleh
dari penilaian siswa dengan rerata skor 3,5
yang termasuk kategori “Sangat Layak” se-

bagai bahan ajar.
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